
GUBER}IUR LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NoMoR 12 tagur 2o2t

TENTANG

STANDAR PELAYANAN MIIiIMAL PADA UFTD LABORATORIUM LINGKUNGAN
DINAS LINGKUNGAN I{IDUP PROVINSI LAMPUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR LAMPUNG,

Menimbang bahwa untuk melaksanakarr ketentuan Pasal 36 huruf d dan
Pasal 43 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79
Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Standar Pelayanan
Minimal pada UPID Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Larnpung;

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3
Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung
dengan mengu,bah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959
tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan
(Lembaral Negara Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor B)

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1964 Nonor 95, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2688);

2. Undar-rg-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 42B6);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaga Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 5038);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2O2O Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Mengingat





7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (L,embar Negara Republik Indonesia Tahun 20 14
Nomor 244, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O2O Nomor 245,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

8. Peraturan Pemerintah Nomor B Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (lrmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2O06 -Nomor 25, Tambahan
Irmbaran Negara Nomor 4614);

9. Peraturan Pemerintah Nomor L2 Tahun 2Ol7 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2O77
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 20i8 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan l.embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 6634);

13. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun
2008 tentang Standar Pelayalan Minimal Bidang Lingkungan
Hidup Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/ Kota (Berita
N egara Repubiik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan l,ayanal Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 12 13);

15. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomcr KEP/21|M.PAN /2 /2OC4 tentang Pedoman Umum
Penyusunan Indcks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan
instansj Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 25);

I6. Pera,turan Gubernur Nomor 10 Tahun 2O2O tentang
Pembentukan Organisasi Dan Tatakerja Cabang dan UPTD
Pada Perangkat Daerah Provinsi Lampung (Berita Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2020 Nomor 10);



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAII GUBERNUR TENTANG STAND.IR PELTI^YANAN
MINIMAL PADA UPTD LABORATORIUM LINGKUNGAN DINAS
LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI LAMPUNG.

BAB I
KETENTUAN I'MT'I,T

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1. Provinsi adalah Provinsi Larnpung.

2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi l,ampung.

3. Gubernur adalah Gubernul l"ampung.

4. Perangkat l)aerah yang selanjutnya disingkat PD, adalah
lembaga yang IVlembidangi Lingkungan Hidup pada
Pemerintah Provinsi Lampung.

5. Kepala Perangkat Daerah yar-g Membidangi Lingkungan Hidup
Provinsi, yang selanjutnya disebut Kepala PD, adalah Kepala
Perangkat Daerah yang Membidangi Lingkungan Hidup pada
Pemerintah Provinsi l,ampung.

6. Lal.roratorium Lingkungan, yang selanjutnya disebut
Laboratorium, adalah Badan Layanan Umum Daerah
l"aboratorium Lingkungan yang merupakan Unit Pelaksana
Teknis pada Organisasi Perangkat Daerah yang Membidangi
urusan Lingkungan }Iidup pada Pemerintah Provinsi
l,ampung.

7. Kepala La.boratorium Lingkungan adalah Kepala Badan
Layanan Umum Daerah l,aboratorium Lingkungan yang
merupakan Unit Pelaksana Teknis pada Organisasi Perangkat
Daerah yang membidangi Lingkungan Hidup pada Pernerintah
Provinsi Lampung.

8. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah Provinsi, 1,ang selairjutnva
disingkat PPKD, adalah Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
pada Pemerintah Provinsi Lampung.

9. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnva disingkat
BLUD adalah sistem yang diterapkan oleh unit pelaksana
teknis dinas/badan daerah dalam memberikan peiayanan
kepada masyarakat yang mempun_yai fleksibilitas dalam pola
pengelolaan keuangan sehagai pengecualian clari ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

10. Fleksibiltas adalah keleluasaan dalam pola pengelolaan
keuangan dengan menerapkan praktek bisnis yang sehat
untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat tanpa
mencari keuntungan dalam rangka memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.



11. Praktek Bisnis Yang Sehat adalah penyelenggaraan fungsi organisasi
berdasarkan kaidah-kaidah malajernen )rang baik dalam rangka pemberian
layanan yang bermutu, berkesinambungan darr berdaS,a saing.

i2. Pejabat Pengelola Badal Layanan Umum Daerah, y"rng selanjutnya disebut
Pe-iabat Pengleloia, adalah Pimpinan Badan Layanan Umum Daerah yang
bertanggung jawab terhadap kineria operasional Badan Lal,anan Umum
Daerah, yang terdiri atas Pimpinan, Pejabat Keuangan, dan Pejzrbat Teknis
yang sebutannya disesuaikan dengan nomenklatur yang berlaku pada Badan
Layanan Umum Daerah yang bersengkutan.

13. Dewan Pengawas Badan Layanan Umum Daerah, yang selanjutnya disebut
Dewan Pengawas, adalah orang yang bertugas melakukan ner r ga\\,asan
terhadap pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah.

14. Satuan Pengavras Internal adaiah Perangkat Badan t ayanan Umum Daerah
yang bertugas melakukan pengawasan dan pengendalian internal dalanr
rangka membantu Pimpinan Badan Layanan Umum Daerah untuk
meningkatkan kine:ja pelayanan, keuangan, dan pengaruh lingkungan sosial
sekitarnya dalam menyelenggarakan bisnis 1,ang sehat.

15. Standar Pela-yanan Minimal adalah spesifikasi teknis tentang tolak ul<ur
layanan minimal yang diberikan oleh Badan Layanan Umum Daerah kepada
masyarakat.

16. Jenis Pelayanan adalah pelayanan pengujian kualitas air, pelayanan
pengujian kualitas udara, pelayanan pengujian kualitas tanah, pelayanan
sampling air, pelayanan sampling udara dan pelayanan sampling tanah yang
diberikan oleh UPTD Laboratorium Lingkungan kepada masyarakat.

Pasal 2

(1) SPM BLUD memuat batasan minimal mengenai jenis dan mutu la1,anan 6la5s1
yang haru.s dipenuhi UPTD l,aboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Lampung.

(2) Maksud Peraturan Gubemur ini adalah sebagai panduan bagi laboratorium
dalam melaksanakan perencanaan, pelaksa naan, pengendalian, pengawasan
dan pertan ggun gl awaba n pen5,et.rr**.ra S PM.

(3) Tujuan Peraturan Gubernur ini adalah untuk meningkatkan dan menjamin
mutu pelayanan kepada pengguna jasa (costumel.

Pasal 3

(1) SPM sebagaimana dimaksud pada Pasal 2, harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:
a. foku s pada jenis pelayanan;

b. terukur;
c. dapat dicapai;

d. relevan dan dapat diandalkan; dan
e. tepat waktu.

(2) Fokus pada jenis pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
mengutamakan kegiatan pelayanan yang menunjang terwujudnya tugas dan
fungsi BLTJD.
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(3) Terukur sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan kegiatan
yang pencapaiannya dapat dinilai sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

(4) Dapat dicapai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, merupakan
kegiatan nyata, dapat dihitung tingkat pencapaiannya, rasional, sesuai
kemampuan dan tingkat pemanfaatannya.

(5) Relevan dan dapat diandalkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
merupakan kegiatan yang sejalan, berkaitan dan dapat dipercaya untuk
menunjang tugas dan fungsi BLUD.

(6) Tepat waktu sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) huruf e, merupakan
kesesuaian jadr.r,al dan kegiatan pelayanan !'ang telah ditetapkan.

BAB II
STANDAR PELAYANAN MINIMAL

Pasal 4

(1) Sistematika Standar Pelayanan Minimai, terdiri atas:

a. Bab I (Pendahuluan);

b. Bab II (Standar Pelayanan Minimal);

c. Bab III (Rencana Pencapaian Standar Pela-yanan Minimal); dan

d. Bab IV (Penutup).

(2) Uraian indikator tiap jenis pelayanan sebagai panduan untuk
penyelenggaraan pelayanan yang sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal.

(3) Isi dan uraian Standar Pelayanan Minimal dimaksud pada ayat (1) dan uraian
indikator tiap jenis pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), adalah
sebagaimana tercantum pada l,ampiran Ii Peraturan Gubernur ini.

Pasal 5

(1) Pelayanan pengujian parameter kualitas lingkungan yang diberikan oleh
l,aboratorium kepada pengguna jasa meliputi:

a. pengujian parameter kuaiitas air;

b. pengujian parameter kualitas udara ambien;

c. pengujian parameter kualitas emisi;

d. pengujian parameter kualitas tanah.

(2) Rincian jenis parameter yang diuji sebagaimana dimaksud pada a1,at (1),
adalah sebagaimana terca.ntum dalam Lampiran II Peraturan Gubernur ini.

Pasal 6
Indikator, standar (nilai), batas waktu pencapaian, darr uraian Standar pelayanan
Minimal adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II
Peraturan Gubernur ini.

Pasal 7
(1) Pejabat Pengeiola dalam menyusun RBA,

peningkatan mutu layar.an tahunan
Pelayanan Minimal.

target, upaya, dan pelaksanaan
Laboratorium mengacu Standar

(2) Penyelenggaraan pelayanan dilaksanakan sesuai dengan Standar pelayanan
Minimal.
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BAB III
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 8

(1) Pembinaan terhadap pelaksanaan SPM di UPTD Laboratorium Lingkungan
dilakukan oleh Gubernur.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pembinaan teknis yang dilaksanakan oleh Dinas;dan
b. pembinaan keuangan yang dilaksanakan oleh Pejabat Pengelola Keuangan

Daerah.

(3) Pembinaan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (21 huruf a berupa
fasilitasi, pemberiaa orientasi umum, petunjuk teknis, bimbingan teknis,
pendidikan dan latihan atau bantuan teknis lainnya yang mencakup:

a. perhitungan sumber daya dan dana yang dibutuhkan untuk mencapai
SPM;

b. penyusunan rence-na pencapaian SPM dan penetapan target tahunan
pencapaian SPM;

c. penilaian prestasi kerja pencapaian SPM; dan

d. pelaporan prestasi kerja pencapaian SPM.

Pasal 9

(1) Pengendalian internal terhadap kinerja pelayanan, keuangan dan pengaruh
lingkungan sosial dalam menyelenggarakan praktek bisnis yang sehat dapat
dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal, sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Fungsi pengendalian interna-l la.boratorium sebagaimana pada ayat ( 1),
membantu manajernen Laboratorium dalam hai:

a. pengzrmanan harta kekayaan;

b. menciptakan akurasi sistem informasi keuangan;

c. menciptakan efisiensi dan produktivitas; dan

d. mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen dalam penerapan praktek
bisnis yang sehat.

Pasal I 0

Pembinaan dan pengawasan terhadap Laboratorium yang telah mernenu hi nilai
omzet tahunan dan nilai asec menurut neraca sesuai ketentuan peraturan
Menteri Keuangan tentang Dewan Pengawas, selain dilakukan oleh pejabat
Pembina dan Pengarvas sebagaimana dimaksud pasal 7 dan pasal B, dapat
dilakukan oletr Dewan Pengawas sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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BAB TV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Dengan ditetapkannya Peraturan Gubernur ini maka Peraturan Gubernur Nomor
2 Tahun 2020 tentang Pola Tata Keloia dan Standar Pelayanan Minimal UPTD
Laboratorium Lingkungan Pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung
dicabut dan tidak berlaku lagi.

Paeal 12

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap or€rng mengetahuinya, nnemerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal 18 Maret 2o2l

GUBERNUR LAMPUNG,

ARINAL DJUNAIDI

Diundangkan di Telukbetung
pada tanggal 18 l4aret 2O2l

SEI(RETARIS DAERAII PROVINSI LAMPUNG,

FAHRIZAL DARMINTO

BERITA DAERAH PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2021 NOMOR 12

Salinan Sesuai Aslinya

PIt. KEPALA BIRO HUKUM,

ttd

ttd

h+
sH.

Pembina Ttngkat I
NrP. 19640614 t9920,3 2 0,0/2



STANDAR PELAYANAN MINI}IAL PADA TIPTD LABORATORIII}I
LINGKIINGAN DINAS LINGKI,INGAN HIDTJP PROVINSI LAMPUNG

BAB I
PENDAHULTIAN

A. Latar Belakang
Dengan telah diundangkannya Peraturan Menteri Dalam-Negeri Nomor 7t) 'fahun 2018

tentang Badan Layanan Umum Daerah, telah memberikan peluang bagi Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) atau IInit Pelaksana Teknis ([IPT) yang memberikan pelayanan kepada masyarakat

berupa penyediaan barang dar/atau jasa, dapat diberikan keleluasaan dengan menerapkan pola

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD).

Bagi OPD/UPT yang telah menerapkan PPK-BLLID harus dapat menerapkan praktek-praktek

bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalarn memajukan

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. sebagai pengecualian dari ketentuan

pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

Pengelolaan Laboratorium LingL:uirgan sudah seharusnya dilaksanakan secara professional"

secara bertahap diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan pelayanan terhadap pengguna

jasa (customer) dalam melakukan pengujian parameter kualitas lingkungan yang lengkap.

Pengelolaan seca.a profesional iru dapat terwujud apabila Laboratorium Lingkungan

menjalankan praktek-praktek bisnis yang sehat dan dikelola oleh orang-orang yang profesional

sehingga diharapkan Laboratorium Lingkungan marnpu meningkatkan ruang lingkup pengujian

parameter kualilas lingkungan bahkan bersaing dan/atau mandiri dengan tetap sinergi dengan

program-program Pemerintah Provrnsi Lampung terutnma di bidang lingkungan.

Penerapan praktek bisnis yang sehat harus berdasarkan prinsip efisiensi dan produktivitas, hal

ini dapat terwtrjud apabila kinerja Laboratorium Lingkungan dapat di ukur, dievaluasi, dan dapat

dijadikan umpan balik bagi perencanaan berikutnya. Siklus ini membutuhkan suatu dokumen

standar tentang penyelenggaraan pelayanan yang minimal harus diselenggarakan atau Standar

Pelayanan Minimal (SPM) baik yang selanjutnya akan dijadikan target pembanding apakah

Pelayanan Laboratonum Lingkungan dapat meningkat prodrrktivitasnva secara efisien sesuai dengan

kualitas yang diharapkan dari tahun ke tahun.

Dokumen Standar Pelayanan Minimal Laboratoriurn Lingkungan ini rrerincikan target
pencapaian standar hingga 5 (lima) tahun ke depan. Dengan demikian SPll ini dapat diterapkan

sebagai panduan untuk menyusun perencanaan tahunan.

B. Tujuan
Sebagai instrumen pengendalian, maka Standar Pelayanan Minimal menjadi hal yang wajib

dilaksanakan oleh Laboratorium Lingkungan. dengan tujuan :

1) Menjamin hak customer untuk menerima layanan yang baik yang disediakan sesuai standar
mutu yang dilakukan oleh Laboratorium Lingkungan.

2) Menentukan jumlah anggaran yang dibutuhkan dalam menyediakan layanan, sehingga SPN4

dapat menjadi dasar penentuan kebutuhan pembiayaan dalam mengusulkan anggaran kepada
Panitia Anggaran Daerah dan DpRD.

3) Menentukan usulan perimbangan keuangan lan/atau bantuan lain fungsi pelayanan
lingkungan yang lebih adil dan transparan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah provinsi.
Pemerintah Kabupaten, dar/atau aau pihak lain.

LAMPIRAN I :PERATURAN GUBERNUR I.,AMPUNG
NOMOR : 12 TAHUN 2O2I
TANGGAI- : i8 Maret 2021
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4) Meningkatkan akuntabilitas Laboratorium Lingkungan terhadap cuslomer, dan t:usktmcr dapal

mengulou sejauh mana Laboratorium Lingkungan dapat mernenuhi kewajibannya dalarn

menyediakan pelayanannya

5) Memperjelas tugas pokok Laboratorium Lingkungan dan mendorong terwujudnya check.s and
balances yang efektif.

6) Mendorong transparansi dan partisipasi customer dalam proses penyelenggaraan Pelayanan

UPT Laboratorium Lingkungan.

C. Pengertian
Standar Pelayanan Minimal Laboratorium Lingku:rgan adalah penyelenggaraan pelayanan

telsris dan manajemen laboratorium yang minimal harus diselenggarakan oleh Laboratoriurn

Lingkungan. SPM memiliki pengeriian sebagai standar krner.ja pel-ayanan atau pelaksanaan Stundurtl

Operating Procedzre (SOP) pada setiap jerris layanan.

D, Landasan Hukum
Penyusunan SPM tidak lepas dari berbagai aturan yang dijadikan landasan penyusunannya,

yaltu:

1) Undang-Undang Nomor l4 Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung
Oembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964 |lornor 95, Tambahan Lerrbaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 2688);

2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 21t03 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286);

3) Lrndang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lernbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

4) Undang-Undang Nomor l5 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung jarvab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 66. Tarnbahan
Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

5) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5038);

6) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah diubah dengan [-Jndang-Undang
Nomor l1 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia l"ahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republrk lndonesia Nornor 6573); Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (l,embaran Negara Republik [ndonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5,{9,1);

7) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (l.enrbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lemba:an Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 1l I'ahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 24-5, Tambahan
Lembaran Negara Republlk Indonesra Nomor 6573);

8) Peraturall Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Kcuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Repuhlik Indonesia fahun 2006 Nornor 25. I'arrbahan
Lembaran Negara Nomor 4614);

9) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang pernbinaan dan pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041 );

10) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minirnal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);
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1l) Peratuan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2C19 tentang Pengelola:n Keuangan Daerah (Lernbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6322);

12) Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyclenggaraan Perlrndungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 32,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Norror 6634)l

13) Peraturan Menten Negara Lingkungan Hidup Nomor l9 Tahun 2008 tentang Standar Pelavanan
Minimal Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Daerah Kabupatelr/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor l9);

14) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 201 8 tentang Badan Layanan Umum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor l2l3);

15) Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/25,'M.PAN/2i2004
tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat [Jnit I'elayanan Instansr
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 25);

16) Peraturan Gubemur Nomor 10 Tahun 2020 tentang Pemhntukan Organisasi Dan Tatake{a
Cabang dan UPTD Pada Perangkat Daerah Provinsi Lampung (Berita Daerah Provinsi
Lampung Tahun 2020 Nomor 10);

E. SistematikaPenyajian
Kepuasan CustomerrPelanggan atas pelayanan Laboratorium Lingkungan terletak pada

bagaimana laboratorium lingkungan mampu mengidentifikasi kebutuhan Custunnar Pelanggan yang
dilayani. Kebutuhan yang telah diidentifikasi tersebut digunakan untuk merencanakan dan
merancang suatu produk pelayanan yang dibutuhkan kedalam suatu proses yang memenuhi standar
teknis dan standar mutu produk layanan dan diukur pencapaian kinerjanya dengan indikator
keberhasilan.

Laboratorium Lingkungan adala,h Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) yang membidangi lingkungan hidup, yang mempunyai tugas dan fungsi rnembantu
kepala OPD dalam rangka pengujian parameter kualitas lingkungan.

SPM berisikan indikator-indikator mulai dari penyediaan surnber daya, cakupan layanan dan

multi layanan, yang digunakan sebagai alat ukur keberhasilan. Bagi lahoratoriurn Lingkungan,
penetapan dan pencapa.ian indikator-indikatol SPM tersebut adalah hak untuk:

1) Memperoleh fasilitas dari pemerintah dalam penyediaan sumber daya minimal 1,ang digunakan
dalam pelayanan;

2) Menetapkan jenis, jumlah layanan minimal, dan tarif layanan yang wajar untuk dibebaskan
kepada customer; dan

3) Menambah ruang lingkup pengujian.

Sedangkan kcwajiban Laboratorium Lingkungan adalah.

1) llengupayakan peningkatan kinega pelayanan secara terus-menerus, dengan melakukan
p€ngukuran dan evaluasi atas pencapaian SPM sebagai alat akuntabilitas Publik kepada
stakehokler.

2) Memberikan penghargaan (reward) dan sanksi Qtunishment) kepada staf laboratorium atas
pencapaian standar kinerja yang ditetapkan dalam SPM yang akan diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Gubemur tentang Laboratorium Lingkungan.

Metodologi penyusunan
SPM Laboratorium Lingkungan disusun dengan memanfaatkan dokumen-dokumen yang

tersedia, pengamatan, masukan dari staf Laboratorium Lingkungan, dan disusun oleh trm j,ang
terdiri dari seluruh komponen yang memiliki kompetensi di bida.rgnya masing-masing, seluruh
materi SPM telah ditelaah dan dibahas secara transparan dengan menggunakin kaidah-kaidah
pelayanan yang sepenuhnya menjadi tanggung jarvab dari tim.

F'



-12-

RAB II

STANDAR PELAYANAN MININIAL

A. Jeois pelayanan

Jenis pelayarnn yang dilaksanakan di Laboratorium Lingkungan adalah sebagai berikut

1. Pelayanan pengujian parameter kualitas lingkungan

Jl

rl

SulPd 5i., L'!,,
(Ii.t!r Dr ili

E

IC

Keterangan :

1. Permohonan Pengujian Sampel yang diserahkan oleh customer beserta Sampel Llji kepada

petugas penerima sampel (StaffAdm & Keuangan);

1.1 Apabila customer menggunakan jasa Petugas Pengambil Sampel untuk pengambilan

Sampel Uji;
2. Penyerahan Sampel Uji kepada Penyelia Laboratonum;

3. Pengujian Sampel Uji yang dilakukan oleh masing-masing Tim Analis Pengujian untuk

mendapatkan hasil uji yang sesuai dari Sampel Uji;
3.1 Sisa sampel yang tidak digunakan disimpan kembali hingga batas waktu penyimpanan

berakhir;
4. Hasil uji yang telah didapatkan kemuCian diserahkan kepada Ketua Divisi Laboratoriurn

untuk dilakukan pengecekan hasil uji:
5. Setelah dilakukan pengecekan oleh Penyelia Laboratorium hasil uji kemudian diserahkan

kepada Manajer Tekiris sebagai persetujuan yang selanjutnya dapat disahkan oleh Kepala
Laboratorium'

6. Hasil uji yang telah disetujui oleh Manajer Teknis kemudian dikembalikan kepada Staff
Adm & Keuangan untuk selanjutnya diserahkan ke Kasubbag Tata Usaha:

7. Kasubbag Tata Usaha menerima Hasil Uji yang kemudian diserahkan ke Kepala
Laboratorium;

8. Hasil uji diserahkan ke Kepala Laboratorium untuk di tanda tangani sebagai bentuk
pengesahan;

9. Hasil uji yang telah disahkan dikembalikan ke Kasubbag Tata Usaha

l.!r_Ep.!.r SrrlFl
153tra.lD & I.i.t!r!)

ftlgub ! Srdrd dl L:p Er!
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r.r.!grr)

6
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Kasubbag Tata Usaha memberikan hasil Uji yang telah disahkan kepada Staff Adm &
Keuangan untuk kemudian diserahkan kepada cu.stomer

a) Penyerahan Lembar SPPC ke customar yang kemudian digunakan untuk mengambil

hasil dan membayar ke Bendahara Penerimaan

b) Penyerahan Hasil Uji yang telah disahkan oleh Kepala Laboratorium
Pengurusan pembayaran yang dilakukan oleh cuslrttner kepada Bendahara Penerimaan

Penyerahan bukti pembayaran serta Hasil Uii kepada customer

2. Pelayanan Penerimaan Contoh Uji

10

11

12

---------------- Pel;rnggan

Petugas Sar,rpling

Menyiapkar LHU yang akan
diambil
llenyerahkan LHU kepada
customer

Berita acara penyerahaa LHU

4. Pelayanan Pembayaran Secara Tunai :

Pelanggan

o r/erifikasi surat Pemintaan pengujial
. Input Data
o Menyeralkan SPPC/SKR

Pelanggan Penerima
Contoh

Menyerahkan Sampel

ke Penyelia

Pelanggan
Penerinra contoh uji

(StaffAdrn & Keuangan)

Pelanggan

o Menyiapkan LHU yang akan
diambil

. Menyerahkan LHU kepada
cuslomer

o Berita acara penyerahan LLIU

Adm & Keuangan

Penerima Sampel
/Ppnwclia I ahl

-)'

3. Pelayanan Pengambilan Hasil Pengujian:

Pelanggan



5. Pelayanan Pcrmohonan Magang;

Pelanggan
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Pelarrggan

Mengambil sampel

Mengambil sampel

o Disposisi Kepala Laboratorium
o Verifikasi kasi,/kasubbag
. Disposisi personil yang berhubungam dengan

jenis kegiatan

---------+

--..------}

f
+

Membalas surat kesediaan

6. Pelayanan jasa sampling Air limbah dan Sungail

Pengambilan
sampel

7. Pelayanan jasa sampling Udara Ambient pengukuran sesaat:

Memasang alat -------f

->

8, Pelayanan jasa sampling emisi sumber bergerak:

Membuat data
pendukung

10. Pelayanan penyelesaianpengaduan:

Menyerahlan sampel untul di ujr
(Analis Pengujian)

Perlakuan
terhadap sampel

Mengukur pararnetel
lapangan

Membuat data
pendukung

Mengambil sarnpel

Memasa g alat

Memasalg alat Membuat data
pendukung

. Manager mutu mernverifikasi temuan

. Manager teknis menyelesaikan
pengaduan

o Manager Administrasi & Keuangan
menyelesaikain pengaduan

9. Pelayanan jasa sampling emisi sumber tidak bergerak

Petugas



Pelanggan
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Petugas Pelanggan

+

+

-------)
----|'

B. Standar Pelayanan Minimal

Standar kinerja pelayanan berisikan indikator-indikator kinerja yang penetapannya harus

memenuhi empat kriteria, sebagai benkut :

1) Sahih (valid) yaitu benar benar dapat dipakai untuk rnengukur aspek ,r'ang akan dinilar.
Dengan demikian indikator memrliki larget pencapaian'yang realistis dan dapat di capai

sesuai dengan kemampuan minimum yang dimiliki oleh Laboratorium Lingkungan-

2,\ Dapat dipercaya (reliable), yaitu didasarkan pada data yang akurat dan didokurnentasikan

sesuai dengan sistem informasi yang memadai.

3) Sensitive, yaitu cukup peka terhadap kebutuhan pengendalian dan pengamt,ilan keputusan

perencanaan.

4) Spesifik, yaitu memliki tujuan tertentu sehingga dapat menunjukkan objek penilaian yang
jelas pada pusat-pusat pertanggung jawaban organisasi.

Setiap indikator ditetapkan standar mrnimum pencapaiannya. Standar minimum adalah suatu

kondisi minimum yang mampu dicapai oleh Laboratorium Lingliungan dalam kurun waktu

tertentu. Apabila dalam satu tahun kondisi tersebut diprediksikan tidak tercapai oleh karena

keterbatasan sumberdaya, rnaka dapat ditetapkan target tahunan yang dimungkinkan di bawah

standar minimum.

Sesuai dengan kerangka konseptual proses bisnis Laboratorium Lingkungan, maka standar

kinerja pelayanan dikelompokkan dalam pelayanan nranajemen, pelayanan teknrs.

Kelompok-kelompok pelayanan tersebut ditetapkan jenis pelayanan yang merupakan area

pengukuran, indikator kinerja sebagai tolak ukur penilaian, standar minimum yang mampu

dicapai dan target pencapaian pada tahun dasar dan tahun pencapaiannya.

Proyeksi pencapaian pada taLun dasar yang ditetapkan pada Laboratoriurn Lingkungan
didasarkan pada hasil pengukuran tahun 2018, sedangkan tahun pencapaian standar mini,num
yang ditetapkan adalah tahun 2023.

Kelompok-kelompok pelayanan akan dijabarkan dengan model
pelayanan yaitu :

1) Pelayanan Pengujian Parameter Kualitas Lingkungan;
2) Pelayanan Penerimaan Contoh Ltji;
3) Pelayanan Pengambilan Hasil Uji
4) Pelayanan Pembayaran secara Tunai;
5) Pelayanan Pemrohonan Magang;
6) Pelayanan Jasa Sampling Air Limbah dan Sungai;
7) Pelayaaan Jasa Sampling Udara Ambient;
8) Pelayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Bergerak;
9) Pelayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Tidak Bergerak,
l0) Pelayanan Pengaduan dan Penyelesaian pengaduan;

1 1) Pelayanan Jasa Sampiing Tanah.

input output pada setiap
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Model input dan output menghubungkan indikator-indikator yang merupakan variabel yang

dominan terhadap mutu layanan seperti peralatan, ruangan dan sumber daya manusia. Terdapat
2 klasifikasi standar kineda pada setiap unit pelayanan, yaitu :

a. Standar Input, merupakan tolak ukur kinerja yang digunakan untuk mengukur kemampuan

Laboratorium Lingkungan menyediakan sumber daya yang digunakan untuk pelayanan;

b. Standar Output, merupakan tolak ukur kinerja yang digunakan untuk mengukur

kemampuan Laboratorium Lingkungan memanfaatkan sumber daya yang ada.

Target pencapaian indikator kine{a 100% dicapai pada tahun 2023, secara nnci pencapaian

target SPM masing-masing indikator kine{a disajikan pada Lampiran [I Peraturan Gubernur ini,
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DokLrrnen SiM.

l) Penyediaan Sumber Daya

1. 1 Penyediaan Peralatan

Indikator Ki a

Kele Alat
7 5or'o

95%

1.2 Penyediaan Ruangan

Standar Minimal

1.3 Penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Tahun 1020 Standar Minimal
Kecukupan tenaga teknis dan
administrasi

2) Pemanfaatan Sumher Daya

2.1 Pemanlaatan Alat
Indikator Ki Standar Minimal

7 59/n

85 q'oPemant-aatan Alat
Laboratorium

Analisa
a

a

90%

2.2 Kelengkapan Alat
Indikator Ki

1
Kelengkapan
Laboratorium

Alat Analisa

Kelengkapan Alat Sam ti

No Tahun 2020 Standar Minimal
1 85% 7 5Vo

2 Kalibrasi Alat 85%
3. I Kondisi Alat yang Baik

No indikator Kineria Tahun 2020

i Luas setiap nulngan yang
harus ada

90% 7 501,

Indikator K aNo

80e'6

No Tahun 2020

90%

2 lnPemanfaatan AIat Sam 8 0'rn

No Standar Minimal

80'f;

")

90o/o

85% 80,,1,

I

1

l. I

Tahun 2020
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3) Standar Mutu Pelayanan Laboratorium Lingkungan

3.1 Pelayanan Pengujian Parameter Kualitas L ingkungan

3.2 Pelayanan Waktu Penyelesaian Jasa Pengujian

Indikator Kine a

Ruang Lingkup Air / Air I-imbah
7 hari kalender
Ruang L,ingkup Udara Ambient 5

hari kalender

J

809',0

9jo/u

Tahun 2020

Standar Minimal

70%

Standar Mininral

7 5o/o

75%
> 800,'o

l5 :nenit

l5 nrcnit

15 nren it

20 rrenrt

Standar Minimal

2l

Ruan Mikrobiolo
Ke Pelan

3.3 Pelayanan Penerimaan Contoh Uji

3.4 Pelayanan Pengambtlan Hasil Pengujian

lndikator Kine zl

ustomer menyerahkan atau
ebutkan nornor SPPC / SKR

Menyiapkan LHU yang akan
diambil

L

(l
m l0 menit l0 rnenit

No Indikator Kine{a
Kemampuan melakukan
pengujian parameter kualitas
lingkungan

- Air,
- Udara
- Emisi

Waktu Pelayanan dalam I hari

Tahun 2020

I
80%
75%
75%

2 7 .larn 7 Jarn

Jumlah Parameter
Terakreditasi

-vang 7 0or'o 650

No

1

7 5o/o

80%3
Ruang Lingkup Emisi Sumber
Bergerak 7 hari kalender
Ruang Lingkup Emisi Sumber
Tidak Bergerak 7 hari kalender

7 5o/o

4 80% 7 5o/o

5

6

Ruang Lingkup Tanah 60 hari
kaiender

s Linekup g

7 50h

7

No Indikator Kinerja Tahun 2020 Standar Minirnal

1
Memverifikasi surat permintaan
penguj ian dari customer
Memverifikasi data pengarnbilan
sampel di lokasi
Input data

l0 mcnit

')
1 5 rnenit

3 l0 rnenit

4
Menverahkan SPPC / SKR
kepada customer

20 menit

No

I

LHU kepadaMenyerahkan
customer 5 menit

l0 rnenit

5 menii

4
k
Berita acara penyerahan LHU

customer 5 menit 5 rnenit

2.

Tahun 2020

85ozo 
I

850/0 
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

l0 menit

I

3l
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3.5 Pelayanan Pembayaran secara Tunai

Indikator Kine

10 rnenrl

3.6 Pelayanan Permohonan Magang

5 menit

3.7 Pelayanan Jasa Sampling Air Limbah dan Sungai

Indikntor Kine

a

a

Standar Minirnal

10 menit

15 rnenit

Standar Minimal

5 menit

10 rnenrt

l5 menit

3.8 Pelayanan Jasa Sampling Udara Ambient

Indikator Ki
Persia ralatan di la
Membuat data - data
Mengambil sampel (pengukuran

60 menrt
sesaat
Mengambil sampel (pengukuran

24.1am
arn

3.9 Peiayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Bergerak

No Indikator Kin a

Membuat data - data pendukung
I\4 bil sam

3. l0 Pelayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Tidak Bergerak

30 menit

I

4

No Tahun 2020

I

Customer menyerahkan nomor
SPPC i SKR atau menunjukkan
LHU kepada bendahara

2
Bendahara mencetak dan menye-
rahkan kwrtansi kepada cuslonter

15 menit

No Indikator Kineria Tahun 2020

I
diterima tugas administrasi
Disposisi Kepala Laboratorium)

J

45 menit 45 menit
Verifikasi Kasi / Kasubbag 20 menit 20 menit

4
Disposisi personil yang berhubu-
ngan dengan ienrs keeiatan uir

lC rnerlil 10 menit

5
Membalas srrat kesediaan / tidak
berkeberatan

30 menit

Menyerahkan surat balasan
10 rrenit

k ohon

30 menit

6

No l'ahun 2020 Standar Mrninral
30 menit
15 menit

1 Mengambil Sampel
Perlakuan terhadap Sampel

30 menit
2 l 5 rnenit
3 Mengukur parameter lapangan 20 rnenit 20 menit

Standar MinimalTahun 2020No
I 30 menrt

15 menit
30 menit
15 menit2

J 60 menrt

24.iam4

Persia atan di la
Tahun 2020

15 menit
30 rnenit

Standar Minimal

15 menrt
30 rnenit

2

3 1 5 menit

Tahun 2020 Standar Minimal
30 menit

aIndikator K

) l5 rnenit 15 menit
Membuat data - data nduk un
Mcn bil sam I

I 5 rnenit l5 menit
30 nrenit

Surat Permohonan magang 
I

I

I

I

Noi
l. Persiapan peralatan di lapangan 30 menit

Mengukur parameter lapangan
J,
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3. 1 1 Pelayanan Penyelesaian Pengaduan

3. l2 Pelayanan Jasa Sampling Tanah

brl sam

Standar Mininral

No Indikator Kineria
Petugas Pengaduan Menenma
Pengaduan dari cus I o me r

Tahun 2020 Standar Minirnal

1 5 rnenit 5 menit

2
I\danajer QHSE memvenfikasi
temuan (administrasi / teknis)

20 menit 20 menrt

3
Manajer Teknis menyelesaikan
pengaduan 5 hari 5 hari

4
Kasubbag TU menyelesaikan
pengaduan

Menverahkan hasi I penr:aduan

2 hari 2 hari

5 10 menit I 0 menit

No Indikator Kinena Tahun 2020
1 Persiapan peralatan di lapangan 30 menit 30 inenii
2. Mengukur parameter I apangan 1 5 menit l5 mcnit
3 Membuat data data pendukung 15 rnenit l5 menit
4 30 rrenit 30 menit

I

----l

I
I
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BAB III
RENCANA PENCAPAIAN STANDAR

TELAYANAN MINIlIAL

A, Rencana Pencapaian Target SPM
Berdasarkan hasil pengukuran kondisi awal tingkat pencapaian Laboratorium Lingkungan,

terdapat beberapa jenis pelayanan yang belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Rencana pencapaian target dari beberapa jenis pelayanan tersebut agar sesuai dengan standar

dapat dirinci sebagai benkut :

1. Pelayanan Pengujian Parameter Kualitas Lingkungan

Tahun
2019

Ta t
No Rincian

2020 2021 2022 2023 2024

Peralatan Pela anen

1
Kelengkapan
Peralatan

80% 7 5o/o 85% 95%

2 Kalibrasi Peralatan '75% 7 5o/o 8 5 
o,i, 9s% 100o/o

J
Peralatan dalam
kondisi baik

9s% 15% 959; 100%

Ruan Pe ana n

1
Luas setrap ruangan

harus ada
80% '7 5o/o 95o/o 100%

Sumber a Manusia
1 Analis 7 l5 12 t2 l5

Pela ran 1 2 2

Penerima c<.rntoh 1 .) 2

1 Administrasr ') )

5
Administrasi

1 J
-)

J
ke

6 Petu as limbah I I I

7
Petugas gudang dan
peralatan 1 I l

8 Petugas Sampling o I ro i q 1 S t0
9 Drivei 0 2 I )

2. Pelayanan Waktu Penyelesaian Jasa Penguj ian

2024

Standar
Minimal

T
No Rincian

Tahun
2019

Standar
Minimal 2020 2021 20T. 2073

1 80% 85%, 95% 100%

2 7 5o/o75%

Peralatan Pe anan

'7 5o/o

Kalibrasi Peralatan

Kelengkapan
Peralatan

8590 100%959b
Peralatan dalam
kondisi baik

7 5oto 95r', 100%

1
an harus ada

Luas setiap ruangan
Ru

75%

3

Pela anan

9s%

1 Analis 7

Sumber Da a Manusta
15 12 12 l5

2 Pela l 2 2
J Penerima contoh J)

I

too% 
|

I

I

3.

I

950 o
I

sovo 
I

l00o/o 
I

I

2

I J
L



3. Pelayanarr Penerimaan Contoh Uji

Rincian

4. Pelayanan Pengambilan Hasil Uji

Peralatan
kondisi baik

dalam
95o/o

Luas setiap ruangan
harus ada

Adminrstrasi

5. PelayananPembayaran

Tah
un
20l

9

-t t-

t( Pela natl

2

2

95% l00o/o

Sumber a Manusia
2

T et

2022 2023

1

2020

Peralatan Pela anan
'7s%

No Rincian
Tahun
2019

Standar
Minimal

Target

2020 2021 202?. 2023 2024

4 Administrasi 2 7 2

2 )5
Administrasi
keuangan

I

I

J

6 Petugas Iimbah It
1 Petugas gudang dan

peralatan
I I 1

Tahun
2019 2021 2022 202.3

Tar

).020 2024

1 80o/o 9 5o/o 100o/o

No

Peralatan Pela anan

7 5o/o

Standar
Minirnal

Kelengkapan
Peralatan

85o/o

2 95% 75% 95% 100o/o

1 80o/t

I ) J

l,uas
r00%

Penerima

dalarn

1

iluan n Pela anan

Sumber Da a Manusia

95%75%

Peralatan
kondisi baik

setrap ruangan
harus ada

Petugas
Contoh
Administrasi 2

2

2

T
No

Tahun
2019

Standar
Minimal 2o2o l. 2021 2022 2021

1
Kelengkapan
Peralatan

80% 75% 100%

Rrncian
2C23

95%

Peralatan Pela anall

85%

7 5o/o

I 80% 75%

I 2 2.

No Rincian Standar
Minimal 2024

Kel n Peralatan 80% 85% 95%I 100%

2
dalamPeralatan

kondisi baik 95o/o 75%

Ruan an Pela anan

I
Luas setiap ruangan

harus ada
80% 7s% 95% 100%

T
1. I Bendahara Penerimaan

Sumber a Manusia

I

I
i

)
I

I "-
r_

I

,r,t

os"z" ] roo"z 
I

ll I

l

9sX I 166"7" 
I

l -



Kasir
T Verifikasi Data

Akuntansi

6. Pelayanan Permohonan Magang

Rincian

7. Pelayanan Jasa SamplingLimbah dan Sungai

8. Pelayannn jasa Sampling Udara Ambient

1'

,)

Tar et

2

2 0 I I

J 0 1 I

+ 0 I

No
Standar
Minimal 2020 2021 2023 2024

I 80o/o '75%

) 9s% 100%

Peralatan Pelavanan
2022

dalam

Tahun
2019

Kelengkapan

Peralatan

Peralatan

kondisi baik
Ruangan Pelayanan

7s% 95o/o

Luas ruangan yang

harus ada
80% 7s% 9s% 100o/o

Administrasi 2

Sumber Daya Manusia

I

2020 ).021 2022 2023 2024
No Rincian

Tahun
2A19

9s% 100%

7 5o/o

8 5 
o.ro

85% 95% 100%

80o/o

Peralatan Pelayanan

'75%

75%Kalibrasi Peralatan

Standar
Minimal

Kelengkapan
Peralatan

100%

dalam 't5%95%

Ruangan Penyimpanan Alat

95'.%

Peralatan
kondisi baik

Luas ruangan yang
harus ada

Sumber Da1,a Manusia

80% 75%

0 l0 ,l 4 8 l01 Pctn Dl.i

T
No

Tahun
2019

Standar
Minimal ).020 2021 2022 2071

ts% 95% 100%

Rincian

80%

Peralatan Pelayanan

85%
Kelengkapan

Peralatan

Kalibrasi Pcralatan 7s% 7s%2

3
dalarrPeralatan

kondisi baik
95% 7 5o/o

859',0

95%

Luas ruangan yang
harus ada

80% 75% 95oto 1000/o

9s%

100%

Ruangan Penyimpanan Alat

Sumber Daya Manusia

85otn : 95o/o l0oo/o
__l

I

I

l
I l l

100%

I

I

l.

l.

3.
I 95% 100%

1.

I 2023

I
L



aa

9. Pelayanan Jasa SamplingEnisi Sumber Bergerak

Ruangan Penyirnpanan Alat

Luas ruangan yang
harus ada

95% g 50/. t00%

Sumber Daya Manusia

Petugas Sumpling

T et

2022

'fa
e1

2022

Tar

i0. Pelayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Tidak Bergerak

Rincian

Peralatan Pelayanan

Ruangan Penyimpanan Alat
Luas ruangan yang

harus ada

Sumber Daya Manusia

Pettgas Sampling

1

1

t0

2024

2023 2024

0

I 1. Pelayanan Pengaduan dan Penyelesaian Pengaduan

Rincian

Kelengkapan

Peralatan

Peralatan

kondisi baik
dalam

Luas ruangan yang

harus ada

Peralatan Pelayanan

Ruangan Penyimpanan Alat

Tahun
2019

Standar
Minimal

1

Standar
Minimal 2021 20)3 2024

No Rincian

Peralatan Pelayanan

2020
Tahun
2019

75% 850,6 9s% 100%
Kelengkapan

Peralatan

100%7s% 7s%Kalibrasi Peralatan

Peralatan dalam
kondisi baik

75%

85,J

95%

950

100%

')

3

75%

0 l0 4 4 8

Tahun
2019

Standar
Minirnal 2020 202t 2.023

No

1
Kelengkapan

Peralatan
80% 7 5o/o 8s% 9s% 100%

t00%2 Kalibrasi Peralatan 75% 75% 95%

95o/o i5%3
dalamPeralatan

kondisi baik

I l0 4 1 l0

No
20)0 2021 2022

80% 80% 80% 80% 80%

7 5o/o '7 5o/o '7 59/o 7 50h 7 5o/o

1

1
Petugas Penerima

I

2 Manajer Mutu

950,6 100%

Sumber Daya Manusia

95o/o

l'r*l

1.

I

l

l.

I

95o/o I l00o/o 
I

9s% | 75% | 95% 11000/, I

l

85%

8

2.

I

I
I

l

I

I
I

es% I 75o/o I

I

I

l

ll

I

-l



3 Manajer Teknis I

Kasubbag TU I

5 Administrasi l

I

I

I

B. Program Pencapaian SPM
Berdasarkan hasil pengukuran rencana pencapaian target SPM untuk beberapa jenis pelayanan

yang belum sesuai dengan standar, maka UPT Laboratoriurn Lingkungan telah menyusun prograrn

pencapaian SPVI tersebut dengan rincian sebagai berikut :

1. Pelayanan Pengujian Parameter Kualitas Lingkungan

Program Pencaian SPM

Sasaran

Organisasi

Sasaran Ukuran Kine4a Target

Tercapainya SPM Indrkator SPM

Meningkatkan Kepuasan customer
Justifikasi
Program

Sasaran Program

Kegiatan Program

Uraian

Tercapainya SPM

Tahr-rn

2022

350 350 350

30 30 30

768 877 872

Pengadaan dan

Pemeliharaan Peralatan

Rekruitmen SDM

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (utaan
rupiah)

Pengadaan Peralatan

Pemeliharaan Peralatan

3s0 3s0

30 30

Pembiayaan SDM

Kalibrasi Peralatan

669 768

67 '70 75 80 80

Pengadaan Kendaraan

Operasional s00

Pengadaan

Kimia
Bahan

131

20

50

-)0t) 400 500

Pengadaan standar

acuan 25 30 35

Peningkatan SDM 50 50 50

1.31'7 1 593 I .703 2.417 2.017

Program

Perspektil

600

35

50

Total

2. Pelayanan WaLlu Penyelesaian jasa Pengujian

Program Pencai:n SPM
Pelanggan/ customer

lndikator SPM

Meningkatkan Pelayanan kepad a customer

4

Program

Perspektif

Ukuran Ki a Tar 1
Sasaran

Organisasi Tercapainya SPM

Sasaran

100%
Justifikasi
Program

Sasaran Pro Uraian ^ - Iahun

I

Pelanggan/cuslomer

I

I

tooyo 
I

I

I

I
I

I

I

I



2023 2024

Target

lOOouir

3. Pelayanan Penerimaan Contoh Uji

Program Pencaian SPM

Sasaran Progtam

4. Pelayanan Pengambilan Hasil Uji

Program Program Pencaian SPM

Perspektif Pelanggan

Sasaran

Organisasi

Sasaran Program

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (iutaan
rupiah)

Ukuran Kinerja

150

30

876

Pengadaan
Kimia

2020 2021 2022
Tercapainya SPM

Pengadaan dan Pemeliharaan
Peralatan
Rekruitmen SDM

Pengadaan Peralatan

Pemeliharaan Peralatan

Total

350 350 350 350 350

30

380

30 30 i0 30

380 380 180 380

Indikator SPM

Ukuran Kinerja

Prosram

Perspektif Pelatgganlcustoner

Sasararr

.Iustifikasi

Program

Sasaran

Orgarrisasi

2022 2023 20242021
Tahun

2020
Uraian

Meningkatnya Kepuasan Pelanggan

Terca a SPM

Tercapainya SPM

Pengadaan dan Pemeliharaan

Peralatan

30 30 JU 30 30

50 50 50

80 80 80 80

Kegiatan Program
Rekruitmen SDM

Total

Pemelihar aan Peralatan

Peningkatan SDM
80

Sasaran

Tercapainya SPM Indikator SPM

Target

10096

Justifikasi
Program

Meningkatkan ketepatan waktu pengambilan hasil uji sarnpel

Tahun
Uraian

2020 2021 20)2 2023 202.4

Tercaparnya SPM

danPengadaan
Pemeliharaan
PeralatanKegiatan Program

Rekruitrnen SDM

Pengadaan Peralatan 350 350 350 3s0

Pemeliharaan

Peralatan
30 30 30 30

366 591 '798 876Rekruitmen SDM

Peningkatan SDM 50 50 50 50 50

121 ril 136 140 1,15

Total

Bahan

923 1.33s 1.713 t.996 1.971

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (utaan

Kegiatan Program

50 I 50Kebutuhan
(ulaan rupiah)

I

I
I
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5. PelayananPembayaran

Program Pencaian SPM

Pelanggan / Customer

SasaranSasaran

Organisasi

Meningkatnya pelayanan Pembayaran

Kegiatan
Program

Estimasi
Kebutuhan
Investasi
(utaan rupiah)

6. Pelayanan Permohonan Magang

7. Pelayanan lasa Sampling Arr Limbah dan Sungai

Program Pencaran SPM

Pelanggan

Sasaran

Indikator SPM

Tarset

r00%

30

816

2021

Tahun
2022

Ukuran Kinerja T'arget

Program

Perspektif

Lrkuran Kinerja

Justifikasi
Program

Uraian
2020 2021 2024

Tercapainya SPM

Sasaran

Program

;Pengadaan dan

Pemeliharaan Peralatan

Rekruitmen SDIvI

Pengadaan Peralatan 350 3s0

Pemeliharaan Peralatan 30 30 30

Rekruitmen SDM 366 59t
30

798
Total 746 I .154 1.527 1.776 r.77 6

Program Program Pencaian SPM

Pe latihan / MagangPerspel'tif

Sasaran

Organisasi

Sasaran Ukuran Kinerja Target

1'ercapair,l'a SPM lndikator SPM 100%

Meningkatkan Pelayanan Permohonan Magang

Uraian
f ahun

2C20 2021 2022 2023
Tercapainya SPM

Pengadaan

Pemeliharaan

Peralatan

Rekruitmen SDM

Justifikasi
Program

Sasaran Program

KegiaJan Prograrn

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (utaan
rupiah)

Pensadaan Pcralatan 350

30

366

350

30

350 350 i50

Pemeliharaan

Peralatan

Rekruitmen SDM

30 30 30

591 798 876 876

Total 1.154 1.527 1.776

Program

Perspektif

Sasaran

Orga!isasi Tercanainva SPI\,,f Indikator SPM 100%

I

I

I

Tercapainr, a SPM

I zozz

l5ol35ol35o

876

o*l I Il'l'l'

746 t.776



Uraian
2020 2022 20232021

Tercapainya SPM
Pengadaan dan
Pemeliharaan Peralatan
Rekruitmen SDM

Sasaran Program

Kegiatan Program

Pengadaan Peralatan 350 350 350
30 30 30 30Pemeliharaan Peralatan

380 380 30 380

Estinrasi
Kebutuhan
Investasi (utaan
rupiah)

Total

Justifikasi
Program

-27-

Meningkatkan Pelayanan Jasa S'ampling Air Limbah dan Sungar tanpa
Debit

Tahun
2021

350
30

i80

8. Pelayanan .lasa Sampling Udara Ambient

Program Pencaian SPM

Pelanggan

Kegiatan Program

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (utaan
rupiah)

Total

9. Pelayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Bergerak

Program Program Pencaian SPM

Perspektif Pelanggan

Sasaran

Organisasi

30

L776

Target

100%

Ukuran Kinerja

Rekruitmen SDM

Program

Perspektif

Sasaran

Organisasi

Sasaran U kuran Kinerja Target

Tercapainya SPM lndikator SPM 100%

Justifikasi
Program

Meningkatkan Pelatihan Karyarvan

Uraian
l'ahun

2020 20).1 2022 2023 2024
Sasaran Program

Tercapainya SPM
Pengadaan
Pemeliharaan
Peralatan

dan

Rekruitmen SDM
Pengadaan Pcralatan 350 350 350 350 3-s0

Pemeliharaan
Peralatan

30

366

30 i0 30

Rekruitmen SDM 591 798 876
1.776

876
746 1 .154 1.527

Sasaran

Tercapainya SPM Indikator SPM

Nleningkatkan Pelayanan Jasa Sampling Emisi Sumber Bergerak

2020 2021 2023 2024
1r SPM

Uraian

T

Tahun
2022

Pengadaan dan
Pemeliharaan
Peralatan

Sasaran Program

Kegiatan Program

Justifikasi
Program

Pensadaan Peralatan 350 350 350 350

350

I

I ,/l
I

350



Kebutuhan
Investasi fiutaan
rupiah.)

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (utaan
rupiah)

3C) 30

10. Pelayanan Jasa Sampling Emisi Surnber Tidak Bergerak

Indikator SPM-

Meningkatkan Ketepatan waktu pelayanan.jasa sarnpling emisi sunrber

tidak bergerak dan pemeliharaan alat sampling

Tahun

i 5tl

30 i0

q',t6 It /t)

145

2.001

1 1. Pelayanan Pengaduan dan Penyelesaian Pengaduan

Meningkatkan Pelayanan Pengaduan dan Proses Penyelesaiannya

2021

Kegiatan Program

30

1.50

t0

I /b

30 30 30

356 59i 798 876 8'/6Rekruitmen SDM

Pemeliharaan
Peralatan

Total 746 1.154 1.7'.76 1.776

Program Program Pencaian SPM

PelangganPerspektif

TargetSasaran llkuran KinerjaSasaran

Organisasi Tercapainya SPM 100%

Justifikasi
Program

2024Sasaran Prosram

Kegiatan Proglam

2020 2021 20232022

3s0

Uraran

Rekruitmen SDM

Tercapainya SPM

Pengadaan Peralatan

Rekruitmen SDM

591

i50

30

198

350

30

350

366

l0
Pemeliharaan

Peralatan

Pengadaan dan
Pemeliharaan
Peralatan

Kalibrasi 67 70 80

BahanPengadaan
Kimia 127 131

75

136

80

140

Estimasi
Kebutuhan
Investasi (utaan
rupiah)

Total 940 1.335 1.738 t.996

Program Prosram Pencaian SPM

Perspektif Pelanggan

Sasaran

Organisasi

Sasaran Ukuran Kinerja Target

Tercapainya SPM Indikator SPM
Tersedianya Tim PPI

\000/o

Justifikasi
Program

Sasaran Program
Uraiar,

Tercapainya SPM
20)0 2022 2023 2024

Pengadaan
Pemeliharaan
Peralatan

dan

Rekruitmen SDM

Pengadaan Peralatan 350 i50 350 350
Pemeliharaan

Peralatan 30 30

Rekruitmen SDM 366 591 198 876

1,776Total l.ls4 1,527

-zo-

I

I

I

fahunI

l

I

1.527

I

I

I

746

l0

!119_)
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BAB IV
PENUTUP

Secara umum laboratorium lingkungan sangat membutuhkan perbaikan sistem pengelolaan
manajemen dalam mewujudk{rn upaya menuju Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Agar dalam
pelaksanaan tugas-tugas pelayanan menjalankan prinsip-prinsip bisnis yang sehat, maka Standar
pelayanan Minimal (SPM) adalah titik awal dalam perbaikan sistem pengolahan manajemen secara

keseluruhan dengan menetapkan standar kine{a pada masing-masing pusat pertanggung jawaban
pelayanan.

Tugas-tugas tersebut secara operasional wajib dilaksanakan dan dipertanggunglawabkan kepada
publik sekaligus sebagai tolak ukur pertumbuhan laboratorium Lingkungan menjadi lebih mandiri
dan produktif.

Dalam rangka perbaikan kinerja, sangat diharapkan adanya kerja sama dan saling mengerti
antara berbagai pihak yang terkait dengan pelaksanaan tugas-tugas pelayanan Laboratorium
Lingkungan dalam bentuk:

1) Partisipasi dari pengambil kebijakan publik yaitu DPRD dan pemerintahan Provinsi untuk
menilai secara transparan kinerja Laboratorium Lingkungan dan memberikan dukungan
sepenuhnya untuk peningkatan kinerja sesuai tolok ukur SPM.

2) Koordinasi dan sinkronisasi program dan kegiatan dari kegiatan pelayanan laboratorium
Lingkungan serta perubahan paradigma aparat pelayanan untuk menitikberatkan pelaksanan
kegiatan yang berorientasi hasil dan proses, sehingga terjadi sinkronisasi antara keinginan
masyarakat dengan upaya dari yang dilakukan Laboratorium Lingkungan.

Evaluasi secara periodik atas pencapaian indikator kinerja SPM sebagai bukti adanya komitmen
manajemen dalam meningkatkan pelayanan kepada customer.

GUBERNUR LAMPUNG,

ARINAL DJUNAIDI

Saliaaa Sesual Aslinya

PIt. KEPALA BIRO HUKUM,

ttd

lt^4
SULI sH.
Pemblaa 1'trgkat I

NrP. 19640614 t9920,3 2 oo/2



_?n_

LAMPIRAN II : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR ., L2 TATILTN 2O2I
TANGGAL : 18 Maret 202

A. PELAYANAN PENGUJTAN PARAMETER KUALI'TAS LINGKT]NGAN

.Ienis Pelavanan Parameter

PARAMETER KUALITAS AIR

- Fisik 1. Debit
2. Temperatur
3. Total disolved solid (TDS)
4. Total Suspended Solid (TSS)
5. Wama
6. Daya hantar listrik (DHL)
/. lLel(eruhan
8. Bau

Kimia l.
2.

J-

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.

t4.
t5.
16.

17.
18.

19.

20.
21.
22.

23.

25.

-zo

27.
28.
29.
30.
31.

32.

33.

34.
35.

36.
37.

PH

Kebutuhan Oksigen secara biologi( BOD)
COD (Kebutuhan Oksigen secara kimia)
Disolven Oksige,n @O)
Minyak dan Lemak (ML)
Minyak Nabati

Minyak mineral
Nitrogen Total
Nitrit (NO2)
Nisat (NO3)
Tembaga (Cu)
Besi (Fe)

Timbal (Pb)

As(Arsen)
Selenium (Se)

Aliminium (AL)
Barium (Ba)
Air raksa (Hg)
Mangan (Mn)
Seng (Zn)

Cadmium (Cd)
Cromium Total (Cr),

Crornium '6 (Crt6)

Nikel (Ni)
Calsium (Ca)

Clorida (Cl)
Kalium Permanganate (KmnO4)
Amoniak Total
Amcniak Bebas QtlH3)
Detergen (Mbas)
Cobalt (Co)
Cianida (CN)
Florida ( F)
Sulfat (S04)
Clorin (Cl2)
Sulfida (H2s)
Phenol

No

I

l. Coliform

2. Fecal Coli
3. Escherichia Coli

Mikrobiologi

I

l

I

I



PARAMETER KUALITAS UDARA
- Udara Ambient

Emisi Sumber Tidak Bergerak

Kebauart

II

I
2

3

4

5

6
7

8
9

I
2

I
2
3

4
5

6

Carbon Monoksida (CO)
Sultur Dioksida (S02)
Nrtrogen Dioksida (NO:)
Ozon(Or)
Total Suspended Pa. dkel (TSP), 24 janr
Total Suspended Partikel (TSP), ljarn
Partikulat Meter -10 p (PM.ro), 24 jam
Partikulat Meter-2,5 p (PM 2,5),24 jam
Timbal (Pb)

Arnoniak (rr-Hr)
Hydrogen Sulfide ( I-lzS)

Carbon Monoksida (CO)
Sulfur Diokside (SOe
Nitrogen Diokside (NO*)
Kecepatan Alir
Opasitas
Partikulat

\, B' STAN'DAR PELAYANAN MINIMUM PENERI]ItrA.AN CO\TOH T].'Il SAMPEI,

]\io

lC menit

l0:nenil

Perda,/P crg u b

Uraian Indikator Standar

2

o }vlenverifikasi
surat pennintaan
pengujian dari
customer

r Menverifikasi
dala pengambilan
sampel di lokasr

. Input data

. Menysrahkan
SPPC/SKR

Customer
menyerahkan
SPPC/SKR atau
menyebetka:r
nomor
SPPC/SKR
Menyerahkan
LHU kepada
customer
Berita acara
penyerahan LHU

Pengambilan hasil pengujian
custolner

k customer

Penyampain Contoh uji/ sa.rnpel

dari customer

5 menit

3 Pembayaran secara tunai Customer
menunjukan
SPPC/SKR atau
LHU kepada
bendahara
Bendah ara
mencetali dan
menyerahkan
kwitansi kepada
customer

a

4 Biaya pengujian Sesuai tarif yang
di tentukan

I

I

I

I

I

I
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C. STANDAR BIAYA SAMPLING KE LOKASI

Biaya sampling kelokasi

D. STANDAR PELAYANAN PERMOHONAII. PELAKSANANAN IVIAGANG DI LA.BORATORIUM

Standar

3 hari

Perda/Pergub

PermenlH/ ISO I 7025

E. WAKTU PELAYANAN JASA SAMPLING KEPADA CT]STOMER

lndikator

l. rnengambil sarnpel
2. perlakuan terhadap
sarnpel
3. mengukur parameter
lapangal

I,25 .jarrr

1,5 jam

l. memasang alat
2. Membuat data-

data pendukung
3. Mengambil

sampel

Honor petugas
sarnpling
Akomodasi dan
tran sportasi
petugas sampling

Perda/Pergub

I

No Uraian Indikator

l Permohonan rnagang/ Pelatihan/
Penelitian dlj

2 Biaya Penelitian

Disposisi kepala
pada surat
permohonan

Verifikasi kasi/
Kasubbag
Diposisi personil
yang berhubungan
dengan jenis
kegiatan uji.
Surat balasan
persetuj uan/

Pernakaian
peralatan
Pernakaian bahan
Pendampmgan
petugas
laboratodum

penolalial

J Pelatihan/ magang dari
pemerintah Daerah

Materi
Pendamping
pengujian
Pelatihan I In
House Traning

No Uraian Standar

I Air (Sungai)

Air Limbah (Indikator)
Indek no I 30 Menit

2

3 Udara Ambient
a. pengukur sesaat

b. 24 Jam 24 ja,tn

I

I

I

I
l. memasang alat I

2. Membuat data- |

data pendukung 
I

3. Menganrbil ]

sampel I
1

I

I

l

I I

I
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50 menit

1,5 jarn

F, WAKTU PENYELESAIAN JASA PELAYAN'AN PENGT.JIAN KEPA.OA CUSTOI{ER

Waktu yang diperlukan mulai dari sampel diterima di laboratorium sampel dikeluarkannya Laporan Hasil

uji (LHU)

No Jenis pelayaaan
Jenis pelayanan Minimal

Indikator Standar
a- Pararneter Kualitas At/ Air

Limbah
- Fisik
- Kimia
- Mikrobiologi

Pd@leter Kualitas Udara
Ambien

14 hari kalender 75 o/o

b 7 hari kalender 75 y.

c Pararneter Kualitas Emisi
- Sumber bergerak
- Sumber tidak bergerak

7 hari kalender 75 Yo

d. Pararneter Kualitas TanaI 60 hari kalender

G. STANIDAR PELAYANAN MINII{UM PENERIMAAN CONTOH U.III SAMPEL

Indikator

5

Memverifikasi
surat pemintaan
penguiian dari
custolner
Memverifikasi data
pengarnbilan
sampel di lokasi
Input data

Menyerahkan
SPPC/ SKR kepada
cuslolner

Customer
menyerahkan
SPPC/SKR arau
menyebut nomor
SPPC/SKR
Menyerahkan LHU
kepada customer

l5 nrenit

Emisi Sumber Bergerak I . Pemanasan alat
2. Melakukan

rJengukuran
L Pemanasan alat
2. Mengukur data-

data lapalgan
3. Melakukan

pengambrlan
sampel

Emisi Sumber Tidak Bergerak

No Uraian Standar

Perryampaian Contoh Llji/ Sampel
dari customer

a.

b Pengambilan hasil pengujian

5 Menit

I

I

I

I

I I

I

I

I

4.
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C Pembayaran secara tunai Customer
menunjukan
SPPC/SKR atau
LHU kepada
bendahara
Bendahara
mencetak dan
menyerahkan
kwintasi kepada
customer

I 5 Menit

d. Biaya pengujian Sesuai tariff yang
ditentukan

Perda / Pergub

GUBERNUR LAMPUNG,

ttd

ARINAL DJUNAIDI

Salinan Sesuai Asllnya

Plt. BIRO HUKUM,

SULISTTYOWATI, SH.
pemblna ltttgkat I

NIP. 196406t4 t992o3 2 o,o.2

I


